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WORK FAMILY CONFLICT DAN PSYCHOLOGICAL WELL BEING PADA
PNS NAKES WANITA YANG MELANJUTKAN PENDIDIKAN

Dela Fadila', Marisya Pratiwi’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work family
conflict dan psychological well being pada PNS nakes wanita yang melanjutkan
pendidikan. Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan antara work family
conflict dan psychological well being pada PNS nakes wanita yang melanjutkan
pendidikan.

Partisipan pada penelitian ini adalah 115 orang PNS nakes wanita yang
melanjutkan pendidikan. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan dua buah skala sebagai alat ukur,
yakni skala work family conflict yang mengacu pada jenis work family conflict
dari Greenhaus & Beutell (1985) dan skala psychological well being yang
mengacu pada dimensi dari Ryff (1989). Hasil data penelitian dianalisis dengan
menggunakan metode korelasi pearson product moment.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara work family conflict dan
psychological well being pada PNS nakes wanita yang melanjutkan pendidikan
nilai r = -0,811 dan p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa work family
conflict memiliki hubungan yang negatif dan signifikan dengan psychological well
being. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima.
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WORK FAMILY CONFLICT AND PSYCHOLOGICAL WELL BEING IN
NAKES WOMEN PNS THAT CONTINUE EDUCATION

Dela Fadila!, Marisya Pratiwi’
ABSTRAK

This study aims to determine the relationship between work family conflict and
psychological well being in female civil servants who continue their education. The
hypothesis of this study is that there is a relationship between work family conflict and
psychological well being in female civil servants who continue their education.

Participants in this study were 115 female civil servants who continued their
education. The sampling technique used was purposive sampling technique. This study
uses two scales as a measuring tool, namely the scale of work family conflict which refers
to the type of work family conflict from Greenhaus & Beutell (1985) and the
psychological well being scale which refers to the dimensions of Ryff (1989). The results
of the research data were analyzed using the Pearson product moment correlation
method.

The results showed there was a relationship between work family conflict and
psychological well being in female civil servants who continued their education
r =-0,811 and p = 0,000 (p <0.05). This shows that work family conflict has a negative
and significant relationship with psychological well being. Thus the hypothesis proposed
is accepted.

Keyword: Work Family Conflict, Psychological Well Being
I Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
2 Lecturers of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya zaman, peran wanita sudah semakin berubah
dimana dahulu wanita hanya bertugas mengurus rumah tangga termasuk suami dan
anak. Menurut Setiono (2011) peran wanita sebagai seorang istri atau ibu yaitu
bertugas dalam urusan rumah tangga dan pengasuhan anak dimana peran tersebut
berbeda dengan suami yang memiliki tugas bekerja dan berkarir.

Namun, realitanya di era globalisasi ini banyak wanita yang menjalankan
lebih dari satu peran yaitu sebagai ibu yang mengurus rumah tangga dan juga wanita
yang bekerja. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Anoraga (2014) bahwa telah
banyak perubahan dan kemajuan di berbagai bidang dan sektor kehidupan, salah
satunya yaitu munculnya fenomena baru semakin banyaknya jumlah wanita yang
bekerja dan semakin banyaknya wanita yang berhasil memasuki jenis-jenis
pekerjaan yang jarang ditempati oleh wanita.

Jones (dalam Papalia, Old dan Feldman, 2008) menyatakan bahwa terdapat
banyak faktor yang menyebabkan wanita bekerja, yaitu untuk meningkatkan taraf
hidup, perubahan dalam perceraian, jaminan sosial dan peraturan perpajakan,
perubahan sikap gender, ketersediaan tabungan untuk membeli peralatan rumah
tangga, serta untuk mengurangi kesenjangan pendapatan antara suami dan istri.

Badan Pusat Statistik Indonesia (2018) mencatat bahwa persentase wanita

bekerja dan berstatus menikah yang berumur 15 tahun keatas berjumlah sebesar



70,96% (Profil Perempuan Indonesia, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa eksistensi
wanita Indonesia di dalam dunia pekerjaan sudah diakui di berbagai bidang.

Salah satu bidang pekerjaan yang banyak diminati wanita di Indonesia yaitu
profesi tenaga keschatan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Rusnawati, 2012)
menyatakan bahwa perempuan pekerja pada umumnya terkonsentrasi pada
pekerjaan-pekerjaan tertentu atau pada industri-industri tertentu yang masih
berhubungan dengan pekerjaan perempuan sehari-hari dirumah seperti kesehatan,
pendidikan dan pelayanan sosial.

Tenaga kesehatan yang biasa disingkat dengan Nakes yaitu setiap orang yang
mengabdikan diri dalam bidang kesehatan memiliki pengetahuan dan keterampilan
di bidang kesehatan serta memiliki kewenangan untuk melakukan upaya pelayanan
keschatan (UU nomor 36 tahun 2014 bab I pasal I ayat I). Menurut Levey dan
Loomba (dalam Bustami, 2011) upaya pelayanan kesehatan yang diberikan tenaga
kesehatan kepada pasien yakni dengan cara memberikan pelayanan promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitatif dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh dan
berkesinambungan.

Terdapat dua status kepegawaian pada tenaga kesehatan terdiri dari perjanjian
kerja dalam waktu tertentu kedudukannya bukan sebagai PNS maupun pegawai
tidak tetap dan perjanjian kerja yang kedudukannya sebagai PNS atau pegawai tetap
(Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2004).

PNS banyak diminati oleh tenaga kesehatan karena selain status
kepegawaiannya yang jelas dan diberikan gaji yang layak terdapat juga tunjangan-

tunjangan lainnya seperti tunjangan kinerja dan jaminan hari tua. Hal ini sejalan



dengan Undang-Undang no 5 tahun (2014) yang menyatakan bahwa selain gaji,
PNS berhak menerima tunjangan kinerja dan fasilitas serta mendapat jaminan-
jaminan lainnya yang berupa jaminan hari tua, jaminan kesehatan, jaminan
kecelakaan kerja dan jaminan kematian. Oleh karena itu, tenaga kesehatan lebih
memilih menjadi PNS daripada menjadi pegawai tidak tetap atau honorer. PNS
merupakan warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat
sebagai pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk
menduduki jabatan pemerintahan (UU nomor 11 tahun 2017 pasal 1 ayat 4).

Tenaga kesehatan yang diangkat menjadi PNS diharuskan untuk melanjutkan
pendidikan kembali apabila tenaga kesehatan tersebut ingin meningkatkan
kariernya. Berdasarkan Peraturan Kepala BKN nomor 35 tahun (2011) tentang pola
karier PNS menyatakan bahwa langkah-langkah menyusun pola karier dengan
memadukan keterkaitan unsur-unsur pola karier dengan pendidikan formal, diklat,
usia, masa kerja, pangkat golongan ruang, tingkat jabatan, pengalaman jabatan,
penilaian prestasi kerja, dan kompetensi.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 24 Juli 2019
pada sejumlah Nakes wanita diketahui bahwa terdapat peraturan pemerintah yang
menyatakan minimal pendidikan yaitu D3. Apabila Nakes masih berpendidikan D1
konsekuensinya mereka kehilangan sebagian fungsi peran mereka yakni salah
satunya tidak diperbolehkan menangani pasien. Pembagian tunjangan yang berupa
uang, pembagiannya pun berdasarkan pendidikan. Hal ini sejalan dengan Undang-
Undang nomor 36 tahun (2014) yang menyatakan bahwa profesi tenaga kesehatan

minimal lulusan setara dengan jenjang pendidikan diploma (D3) sedangkan jenjang



pendidikan di bidang kesehatan yang lulusannya di bawah D3 disebut asisten tenaga
kesehatan.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (2004) menyatakan bahwa
penyusunan struktur gaji dan tunjangan dari tenaga kesehatan menggunakan
metoda evaluasi jabatan, yakni suatu metoda yang memperbandingkan nilai-nilai
yang terdapat dalam jabatan dengan membandingkan tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, tanggung jawab yang terdapat dalam jabatan serta resiko._Oleh
karena itu, hal ini menjadi dasar keputusan dari tenaga kesehatn wanita untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yakni D3, D4 dan Profesi.

Banyaknya peran dan tugas pada tenaga keschatan wanita dan adanya
keputusan untuk melanjutkan pendidikan, tidak dipungkiri akan menyebabkan
penurunan kesejahteraan pada individu. Terutama pada tenaga kesehatan wanita
yang melanjutkan pendidikan dan berstatus menikah, perannya tidak hanya sebagai
wanita bekerja dan mahasiswi akan tetapi juga sebagai ibu rumah tangga. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Voydanoff, 2002) bahwa semakin besar akumulasi peran
pekerjaan dan keluarga, semakin besar tuntutan dan ketidakcocokan peran dan
semakin besar konflik peran dan ketegangan maka semakin berefek pada
psychological well being pada individu.

Psychological well being dapat ditandai dengan diperolehnya kebahagiaan,
kepuasan hidup dan tidak adanya gejala-gejala depresi (Ryff, 1995). Menurut
Bradburn (dalam Ryff, 1989) kebahagiaan (Happiness) merupakan hasil dari
psychological well being dan merupakan tujuan tertinggi yang ingin dicapai oleh

setiap manusia.



Menurut Ryff (1989) psychological well being memiliki 6 dimensi yaitu self
acceptance, positive relation with others, autonomy, environtmental mastery,
purfose in life, dan personal growth. Self accaptence yaitu sikap positif terhadap
diri sendiri dan kehidupan di masa lampau. Individu mampu menerima kekurangan
dan kelebihan dan batasan-batasan yang dimilikinya. Positive relations with others
yaitu ditandai dengan adanya hubungan yang hangat, saling percaya dengan orang
lain, hubungan yang memuaskan, serta memungkinkan intimasi dan empati
terhadap diri individu.

Autonomy yaitu ditandai dengan individu yang dapat menampilkan sikap
kemandirian, memiliki standard internal dan juga dapat menolak tekanan sosial
yang tidak sesuai. Environmental mastery yaitu suatu kemampuan individu untuk
memilih, menciptakan lingkungan yang sesuai maupun untuk mengatur lingkungan
yang kompleks. Purfose in life yaitu individu yang memiliki tujuan, memiliki
keterarahan dalam hidup dan percaya bahwa hidup memiliki makna dan tujuan.
Personal growth yaitu ditandai dengan individu yang memiliki kemampuan
aktualisasi diri, perkembangan diri, serta keterbukaan terhadap pengalaman-
pengalaman baru.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada
tanggal dua belas Oktober 2019 pada sejumlah Nakes dapat diketahui bahwa para
Nakes wanita merasa bebannya bertambah semenjak melanjutkan kuliah kembali
karena sebagian dari Nakes berkuliah di luar kota pada hari weekend dan
sebagiannya lagi berkuliah setelah sepulang bekerja hingga malam hari. Para Nakes

merasa kurang bahagia dan tertekan dengan banyaknya peran yang harus dijalankan



mulai dari merasa bersalah karena selalu menyampingkan kewajiban di rumah
dengan pekerjaan dan kuliah, sering mengeluh, jenuh, mengalami kebingungan
peran, merasa pesimis, merasa peran dan tanggung jawab tidak sesuai dengan
kemampuannya dan kesulitan mengatur waktu.

Hasil wawancara dengan PNS perawat berinisial E yang bekerja di
Puskesmas X dan sedang melanjutkan pendidikan profesi Ners menunjukkan
bahwa E merasa masih memiliki banyak kekurangan dibandingkan orang lain
dalam hal pekerjaan karena ia merasa kurang percaya diri. E merasa bahwa ia lemah
dalam mengerjakan tugas yang menggunakan komputer sedangkan orang lain lebih
mabhir daripada dirinya. E menjelaskan, ia terkadang sulit menerima masa lalu yang
tidak mengenakkan. Terkadang E kesulitan bergaul dengan rekan kantornya
sehingga ia terkadang tidak mempunyai teman curhat dan merasa kesulitan
menceritakan rahasianya kepada orang terdekatnya.

E menuturkan bahwa ia sering merubah keputusan apabila berbeda pendapat
dengan teman kantor maupun keluarga. Hal tersebut dikarenakan ia tidak bisa
menyuarakan pendapatnya dan takut tidak disukai oleh teman kantor ataupun
keluarganya. E juga merasa kesulitan mengatur waktu kuliah, kerja dan juga waktu
untuk keluarga sehingga E merasa kewalahan dalam menetukan prioritas dari
padatnya aktivitas yang ia jalani.

E merasa terkadang rutinitas yang ia jalani tidak bermakna dan hanya
menjalankan takdir hidup yang telah ditentukan oleh Tuhan. Ia merasa terkadang
bosan dengan aktivitas yang begitu-begitu saja seperti berkuliah, bekerja dan

mengurus rumah tangga sehingga E seringkali tidak semangat menjalani hidupnya.



Lebih lanjut E menjelaskan bahwa ia susah mengubah kebiasaan lama menjadi
kebiasaan baru dan ia juga kurang menyukai diberikan tugas yang baru pertama kali
ia kerjakan dari atasannya. la merasa pusing dan tidak paham akan hal tersebut.

Hasil wawancara terhadap PNS Bidan berinisial N yang bekerja di Puskesmas
X dan sedang melanjutkan pendidikan D4 menunjukkan bahwa N merasa masih
banyak memiliki kekurangan dibandingkan orang lain terutama dalam hal
pendidikan. N menjelaskan bahwa ia terkadang sulit menceritakan rahasianya
kepada teman dekatnya dikantor karena bagi N tidak sembarang orang yang dapat
dijadikan tempat untuk bercerita. Terkadang ia memilih untuk memendam
masalahnya sendiri. N juga menjelaskan bahwa ia sering merubah keputusannya
ketika keluarga tidak menyetujuinya. Hal tersebut ia lakukan untuk menghindari
konflik antar keluarga.

N menuturkan bahwa ia merasa kesulitan mengatur waktu dari padatnya
aktivitas yang ia jalani. Seringkali ia merasa kewalahan dalam mengerjakan tugas-
tugas kantor ataupun kuliah yang menjadi tanggung jawabnya. Lebih lanjut N
menjalaskan bahwa ia merasa pasrah jika pencapaian yang ia dapat di kantor tidak
sesuai dengan harapannya. Ia lebih memilih fokus memikirkan masa sekarang yakni
berkuliah, bekerja dan mengurus rumah tangga daripada memikirkan masa depan
yang belum pasti. N juga kesulitan mengubah kebiasaan lama dengan kebiasaan
baru dan kurang menyukai diberikan tugas yang pertama kali ia kerjakan dari
atasannya. Hal tersebut dikarenakan N butuh banyak waktu untuk mempelajarinya.

Ia takut mendapatkan teguran dari atasan ketika ia melakukan kesalahan.



Hasil wawancara terhadap PNS bidan M yang bekerja di RS X dan sedang
melanjutkan pendidikan D4 diketahui bahwa M merasa masih memiliki banyak
kekurangan dibandingkan orang lain. Ia merasa masih belum bisa memenuhi
kebutuhan keluarganya seperti orang lain dikarenakan waktunya sebagian besar
dihabiskan untuk pekerjaan. M menjelaskan seringkali terjadi kesalapahaman
antara M dengan keluarganya dikarenakan beberapa masalah. M juga menjelaskan
bahwa ia sering merubah keputusannya ketika keluarga tidak menyetujuinya karena
bagi M keputusan dari keluarga tersebut merupakan yang terbaik untuknya.

M menuturkan bahwa ia merasa kesulitan mengatur waktu kuliah, kerja dan
waktu untuk keluarga. M merasa hanya menjalankan takdir hidup yang telah
ditentukan oleh Tuhan. Ia hanya mengikuti alur kehidupan. Lebih lanjut, M juga
menuturkan bahwa ia kesulitan mengubah kebiasaan buruk di rumah dengan aturan
di tempat kerja. Hal tersebut karena M membutuhan waktu untuk beradaptasi yang
tidak sebentar untuk merubah kebiasaan-kebiasaan tersebut.

Sementara hasil survei awal yang dilakukan pada tangal dua belas Oktober
2019 pada 22 orang PNS Nakes wanita yang melanjutkan pendidikan menunjukkan
bahwa terdapat 19 orang Nakes (86,4%) merasa masih memiliki kekurangan
dibandingkan orang lain dalam hal pendidikan, terdapat 20 orang Nakes (90,9%)
menyatakan bahwa seringkali terjadi kesalapahaman antara mereka dengan
keluarga karena terlalu banyak menghabiskan waktu untuk bekerja dan kuliah,
terdapat 20 Orang Nakes (90,9%) sering merubah keputusan mereka ketika keluarga

tidak menyetujuinya.



| Terdapat 19 orang Nakes (86,4%) menyatakan bahwa banyaknya tugas yang
diberikan oleh atasan kerja dan dosen seringkali membuat mereka kewalahan untuk
mengerjakannya, terdapat 16 orang Nakes (72,7%) hanya menjalani takdir hidup
yang telah ditentukan oleh Tuhan, terdapat 15 orang Nakes (68,2%) lebih memilih
fokus pada pekerjaan saat ini daripada memikirkan jabatan yang lebih tinggi dan
belum pasti kedepannya, terdapat 17 orang Nakes (77,3%) sulit mengubah
kebiasaan lama dengan aturan dan prosedur yang baru di kantor.

Berdasarkan hasil wawancara dan survei yang telah dipaparkan dapat
disimpulkan bahwa para Nakes wanita yang melanjutkan pendidikan dan berstatus
menikah diduga memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. Para Nakes
tersebut memiliki self acceptance, positive relation with others, autonomy,
environtmental mastery, purpose in life, dan personal growth yang rendah.

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara work family conflict dan psychological well being (Rantanen, 2008).
Lumbangaol & Ratnaningsih (2018) memaparkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara konflik pekerjaan-keluarga dengan kesejahteraan psikologis.
Semakin tinggi konflik pekerjaan-keluarga maka akan semakin rendah
kesejahteraan psikologis yang dialami, dan sebaliknya.

Greenhaus & Beutell (1985) mendefinisikan work family conflict merupakan
suatu konflik antar peran yang muncul dalam diri seseorang dimana tekanan peran
dari pekerjaan tidak kompatibel dengan tekanan peran dari keluarga. Work family
conflict bisa terjadi akibat lamanya jam kerja seseorang schingga waktu untuk

bersama keluarga menjadi berkurang. Individu harus menjalankan beberapa peran
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dalam waktu yang bersamaan yaitu dalam pekerjaan dan dalam keluarga sehingga
partisipasi dan faktor emosi dalam satu wilayah dapat mengganggu wilayah
lainnya.

Greenhaus dan Beutell (1985) memaparkan ada 3 jenis work family conflict
yaitu time-based conflict, strain-based conflict, dan behavior-based conflict. Time-
based conflict yaitu konflik yang terjadi apabila waktu yang digunakan dalam
memenuhi satu peran tidak dapat memenuhi tanggung jawab peran lainnya. Strain-
based conflict yaitu konflik yang berasal dari ketegangan yang disebabkan oleh
peran ketika ketegangan dari satu peran mengganggu pemenuhan tanggung jawab
pada peran lain. Behavior-based conflict yaitu konflik yang dapat muncul ketika
perilaku yang ditampilkan dalam salah satu peran tidak sesuai dengan ekspektasi
perilaku pada peran lain.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal dua belas
Oktober 2019 pada PNS perawat berinisial E yang bekerja di Puskesmas X dan
sedang melanjutkan pendidikan profesi Ners menunjukkan bahwa rutinitas
pekerjaan yang padat di Puskesmas yakni kurang lebih 7 jam dan juga berkuliah
sepulang dari bekerja membuat E sering melewatkan acara keluarga. Ia jarang
menghabiskan waktu bersama anak dan suaminya terlebih ketika ia melanjutkan
kuliah kembali. Saat hari libur E menghabiskan waktunya untuk mengerjakan tugas
kuliah dan tugas dari atasan kerja.

E menjelaskan bahwa E sering marah pada anaknya jika anaknya rewel dan
banyak menuntut. Hal tersebut dikarenakan E merasa stress dengan banyak tugas

di kantor dan tugas kuliah. Saat lelah sepulang dari kantor E seringkali
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mengabaikan pekerjaan rumabh, ia lebih memilih untuk beristirahat terlebih dahulu.
Lebih lanjut E menjelaskan bahwa terkadang ia kesulitan untuk bersikap sigap
dengan anaknya dibandingkan saat menangani pasien. Ketika E berhadapan dengan
anaknya E seringkali terbawa perasaan kasih sayang sehingga ia menjadi tidak tega.
E juga menjelaskan bahwa ia tidak bisa bersikap disiplin di rumah seperti saat ia
berada di kantor. E seringkali membiarkan anaknya bermain gadget dalam waktu
yang lama. Ia kesulitan untuk menerapkan sikap displin pada anaknya.

Hasil wawancara terhadap PNS Bidan berinisial N yang bekerja di Puskesmas
X dan sedang melanjutkan pendidikan D4 menunjukkan bahwa rutinitas pekerjaan
yang padat di Puskesmas dan juga berkuliah di luar kota pada hari sabtu dan minggu
membuat N seringkali membatalkan acara keluarga, terlebih jika tugas kuliah dan
tugas di kantor menumpuk. N menjelaskan bahwa saat ia melanjutkan kuliah, ia
jarang menghabiskan waktu bersama anak dan suami. Ia seringkali membatalkan
waktu untuk liburan bersama keluarganya dikarenakan waktu di hari libur
digunakan untuk berkuliah. N juga menjelaskan bahwa saat ia merasa terbebani
dengan banyaknya tugas kuliah dan tugas dari atasan kerja, ia lebih mudah marah
pada anaknya. Hal tersebut dikarenakan anaknya nakal dan banyak menuntut pada
N.

N menjelaskan bahwa saat ia banyak deadline di kantor, ia lebih mudah emosi
ketika melihat rumahnya berantakan. Lebih lanjut N menjelaskan bahwa ia tidak
bisa bersikap sigap pada anaknya sendiri seperti saat ia menangani pasien. N juga

merasa sulit bersikap disiplin di rumah seperti saat ia berada di kantor. Hal tersebut
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dikarenakan N sering menunda-nunda urusan rumah tangga saat di rumah, namun
saat di kantor ia selalu bersikap disiplin dan menerapkan peraturan yang ada.

Hasil wawancara terhadap PNS bidan M yang bekerja di RS X dan sedang
melanjutkan pendidikan D4 diketahui bahwa M sering melewatkan acara keluarga
ketika pekerjaan dikantor dan juga tugas kuliah menumpuk. M menjelaskan bahwa
saat ia melanjutkan kuliah kembali, ia jarang mempunyai waktu untuk berlibur
bersama suami dan anak. M jarang menemani anaknya belajar dikarenakan
padatnya aktivitas M. M juga menjelaskan banyaknya beban kuliah dan beban kerja
yang ia rasakan, membuat M mudah marah terlebih jika anaknya tidak patuh pada
dirinya.

Ketika lelah sepulang dari kantor, M sering menunda pekerjaan rumah tangga
seperti mencuci piring, menyapu dan lainnya. M lebih memilih beristirahat ataupun
tidur terlebih dahulu. Lebih lanjut M menjelaskan bahwa banyaknya aturan dan
prosedur dalam menangani pasien membuat M seringkali ragu saat mengobati
anaknya. M juga merasa sulit bersikap disiplin di rumah seperti saat ia berada di
kantor. Saat dirumah ia sering bangun siang. Ia kesulitan untuk menerapkan sikap
displin pada anaknya terlebih jika anak-anaknya banyak menuntut dan M selalu
menuruti permintaan anaknya.

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan peneliti pada tanggal dua belas
Oktober 2019 pada 22 orang PNS Nakes wanita yang melanjutkan pendidikan
menunjukkan bahwa terdapat 19 orang Nakes (86,4%) sering melewatkan acara

keluarga saat pekerjaan dikantor dan juga tugas kuliah menumpuk, terdapat 20
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orang Nakes (90,9%) sering menunda pekerjaan rumah tangga saat merasa lelah
sepulang dari kantor.

Terdapat 19 orang Nakes (86,4%) menyatakan bahwa banyaknya pekerjaan
di kantor yang harus segera diselesaikan membuatnya lebih mudah emosi ketika
melihat rumah berantakan, terdapat 15 orang Nakes (68,2%) kesulitan untuk
menerapkan tuntunan bersikap sigap pada anak sendiri seperti saat mereka
menangani pasien, terdapat 17 orang Nakes (77,3%) menyatakan bahwa cara
pemecahan masalah yang digunakan dalam pekerjaan tidak efektif untuk
menyelesaikan masalah di rumah.

Berdasarkan hasil wawancara dan survei tersebut dapat disimpulkan bahwa
keputusan Nakes wanita dalam meningkatkan karir serta melanjutkan pendidikan
diduga dapat menjadi penyebab konflik, terutama pada Nakes wanita yang telah
menikah. Para Nakes tersebut mengalami berbagai macam konflik yaitu time-based
conflict, strain-based conflict, dan behavior-based conflict.

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas diketahui bahwa subjek penelitian
diduga memiliki memiliki psychological well being yang rendah dan work family
conflict yang tinggi. Oleh karena itu, dari latar belakang masalah dan penjabaran
yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Work Family Conflict dan Psychological Well Being pada PNS Nakes

Wanita yang Melanjutkan Pendidikan”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran pada latar belakang maka dapat disimpulkan bahwa
rumusan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan antara “Work Family Conflict dan Psychological Well Being pada PNS

Nakes Wanita yang Melanjutkan Pendidikan?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara “Work
Family Conflict dan Psychological Well Being pada PNS Nakes wanita yang

melanjutkan pendidikan?”.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penelitian-
penelitian selanjutnya dengan bidang kajian terkait. Selain itu, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan informasi khususnya di bidang Psikologi Industri
dan Organisasi yaitu tentang konflik peran pada PNS wanita yang menjalankan
tugas sebagai ibu, menjalankan tugas di kantor dan melanjutkan pendidikan untuk
mencapai karir yang lebih tinggi.

2. Manfaat Praktis:
a. Penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para

pembaca mengenai konflik peran dimana wanita seharusnya dikodratkan
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sebagai ibu rumah tangga mengurus anak dan suami, namun seiring dengan
berkembangnya zaman, wanita dituntut untuk menjalankan peran ganda
yakni sebagai ibu yang mengurus rumah tangga, wanita karir dan wanita yang
melanjutkan pendidikan untuk mencapai karir. Tentunya semakin tinggi
konflik pekerjaan keluarga maka semakin rendah pula kesejahteraan
psikologis pada wanita tersebut.

. Subjek penelitian (Nakes Wanita)

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi wanita yang
menjalankan peran ganda yakni diharapkan dapat mengola emosi dan
mengelola waktu sebaik mungkin agar semua peran yang dijalankan dapat
terlaksana dengan baik dan tidak ada yang terabaikan sehingga wanita yang
menjalankan peran ganda dapat memiliki psychological well being yang lebih
baik.

. Instansi Pemerintahan

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi instansi terkait
agar dapat menjadi acuan dalam menanggapi konflik peran yang dijalankan
oleh para wanita karir. Instansi terkait dapat menerapkan program cuti selama
masa pendidikan bagi wanita karir yang ingin melanjutkan pendidikan
kembali dimana program ini diharapkan diberikan untuk seluruh wanita karir
yang ingin melanjutkan pendidikan tanpa terkecuali. Sehingga dengan adanya
program tersebut dapat mengurangi konflik peran pada wanita karir terlebih

wanita karir yang berstatus menikah.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari penulis sendiri
atas masukan dari berbagai pihak yang membantu penelitian dimaksud. Sejauh
yang peneliti ketahui dan telusuri, penelitian tentang “Work Family Conflict dan
Psychological Well Being pada PNS Nakes Wanita yang Melanjutkan Pendidikan”
belum pernah diteliti sebelumnya sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini
merupakan karya ilmiah yang asli. Terdapat beberapa penelitian mengenai work
family conflict dan psychological well being yang peneliti temukan memiliki
variabel, lokasi, serta subjek penelitian yang berbeda.

Juwita & Kustanti (2018) melakukan penelitian mengenai Hubungan Antara
Pemaafan dengan Kesejahteraan Psikologis pada Korban Perundungan. Subjek
yang berkontribusi dalam penelitian ini berjumlah 117 siswa yang pernah
mengalami perundungan di SMA Swasta Kecamatan Kota Kendal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pemaafan dengan
kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi
kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, semakin rendah pemaafan maka semakin
rendah kesejahteraan psikologis. Sumbangan efektif pemaafan terhadap
kesejahteraan psikologis sebesar 22% dan sebesar 78% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diungkap dalam penelitian tersebut.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel bebas,
subjek dan tempat penelitian. Variabel bebas yang dibuat oleh Juwita & Kustanti
adalah pemaafan sedangkan pada penelitian ini adalah work family conflict. Subjek

yang diteliti oleh Juwita & Kustanti yaitu siswa yang pernah mengalami
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perundungan di SMA Swasta sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu tenaga
kesehatan (Nakes) wanita. Tempat penelitian oleh Juwita & Kustanti dilakukan di
Kecamatan Kota Kendal sedangkan tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah
Kota Lubuklinggau.

Nugraha & Kustanti (2018) melakukan penelitian mengenai Hubungan
Antara Dukungan Sosial Suami dengan Konflik Peran Ganda Pada Perawat
Wanita. Subjek yang berkontribusi dalam penelitian ini berjumlah 103 perawat
wanita yang bekerja di Rumah Sakit Banyuamanik. Hasil penelitian menujukkan
terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial suami dengan konflik peran
ganda pada perawat wanita. Nilai koefisien korelasi menujukkan hubungan negatif,
artinya semakin tinggi dukungan sosial suami maka semakin rendah konflik peran
ganda perawat wanita. Dukungan sosial suami memberikan sumbangan efektif
sebesar 28,3% pada konflik peran ganda.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel terikat,
variabel bebas, subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh
Nugraha & Kustanti yaitu konflik peran ganda sedangkan pada penelitian ini adalah
psychological well being. Variabel bebas yang dibuat oleh Nugraha & Kustanti
adalah dukungan sosial sedangkan pada penelitian ini adalah work family conflict.
Subjek yang diteliti oleh Nugraha & Kustanti yaitu perawat wanita sedangkan
peneliti menetapkan subjek yaitu Nakes wanita yang terdiri dari bidan, perawat,
tenaga kefarmasiaan, tenaga gizi, tenaga kesehatan lingkungan, dan tenaga

kesehatan lain di fasilitas kesehatan. Tempat penelitian oleh Nugraha & Kustanti
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dilakukan di kota Semarang sedangkan tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah
Kota Lubuklinggau.

Bukki & Olugbenga (2014) melakukan penelitian mengenai Influence of
Emotional Intelligence and Work-Family Conflict on Organizational Citizenship
Behaviour of Secondary School Business Subjects Teachers in Ogun State. Subjek
yang berkontribusi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran bisnis di seluruh
Sekolah Menengah Atas Ogun dengan jumlah sampel 300 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada kontribusi relatif dari kecerdasan emosional dan
konflik kerja-keluarga dengan perilaku kewarganegaraan organisasi pada guru mata
pelajaran bisnis Sekolah Menengah di negara bagian Ogun.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel terikat,
variabel bebas, subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh
Bukki & Olugbenga yaitu organizational citizenship sedangkan pada penelitian ini
adalah psychological well being. Variabel bebas yang dibuat oleh Bukki &
Olugbenga adalah emotional intelligence dan work family conflict sedangkan pada
penelitian ini adalah work family conflict. Subjek yang diteliti oleh Bukki &
Olugbenga yaitu guru mata pelajaran bisnis di seluruh Sekolah Menengah Atas
Ogun sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu tenaga kesehatan (Nakes)
wanita. Tempat penelitian oleh Bukki & Olugbenga dilakukan di Ogun sedangkan
tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah Kota Lubuklinggau.

Matthewes, Wayne & Ford (2014) melakukan penelitian mengenai A Work—
Family Conflict/Subjective Well-Being Process Model: A Test of Competing

Theories of Longitudinal Effects. Subjek yang berkontribusi dalam penelitian ini
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adalah semua warga AS yang sebelumnya mengindikasikan bahwa mereka bekerja
setidaknya 15 jam dalam seminggu. Subjek yang memenuhi Kriteria yakni
berjumlah 432 subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini konsisten
dengan penelitian dengan teori sebelumnya (model COR; Hobfoll, 1989). Konflik
kerja-keluarga memiliki efek negatif dengan kesejahteraan subjektif. Namun,
kontribusi teoritis utama dalam penelitian ini yaitu menyatukan model-model reaksi
stres biasanya digunakan dalam pekerjaan—literatur keluarga (Hobfoll, 1989) dan
model adaptasi yang biasanya digunakan dalam literatur kesejahteraan (Brickman
et al., 1978) untuk menguji prediksi yang bersaing tentang hubungan longitudinal
antara konflik kerja-keluarga dan kesejahteraan subjektif.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel terikat,
subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh Matthews & Wayne
yaitu subjective well being sedangkan pada penelitian ini adalah psychological well
being. Subjek yang diteliti oleh Matthews & Wayne yaitu semua warga AS yang
sebelumnya mengindikasikan bahwa mereka bekerja setidaknya 15 jam sedangkan
peneliti menetapkan subjek yaitu tenaga kesehatan (Nakes) wanita. Tempat
penelitian oleh Matthews & Wayne dilakukan di Amerika Serikat sedangkan
tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah Kota Lubuklinggau.

Saricauglo & Arslan (2013) melakukan penelitian mengenai An Investigation
into Psychological Well-being Levels of Higher Education Students with Respect
to Personality Traits and Self-compassion. Subjek yang berkontribusi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa di perguruan tinggi Universitas Selcuk, Universitas

Ahi Evran dan Universitas Cumhuriyet dengan jumlah sampel 636 mahasiswa.
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Hasil Penelitan menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara
semua subskala kesejahteraan psikologis dan kasih sayang diri. Ada korelasi negatif
antara kesejahteraan psikologis dan neurotisme serta korelasi positif antara
kesejahteraan psikologis dan ciri-ciri kepribadian lainnya sedangkan tidak ada
korelasi signifikan yang ditemukan antara otonomi dan kesesuaian. Ciri-ciri pribadi
dan kasih sayang diri secara signifikan memprediksi semua subskala kesejahteraan
psikologis.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel bebas,
subjek dan tempat penelitian. Variabel bebas yang digunakan oleh Halim & Aslan
adalah personality traits dan self compassion sedangkan pada penelitian ini adalah
work family conflict. Subjek yang diteliti oleh Halim & Aslan yaitu mahasiswa di
perguruan tinggi Universitas Selcuk, Universitas Ahi Evran dan Universitas
Cumhuriyet sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu tenaga kesehatan (Nakes)
wanita. Tempat penelitian oleh Halim & Aslan dilakukan di Turkey sedangkan
tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah Kota Lubuklinggau.

Mansour & Tremblay (2016) melakukan penelitian mengenai Work—family
conflict/family—work conflict, job stress, burnout and intention to leave in the hotel
industry in Quebec (Canada): moderating role of need for family friendly practices
as “resource passageways”. Subjek yang berkontribusi dalam penelitian ini adalah
staff di industri hotel di Provinsi Quebce (Kanada) dalam kemitraan dengan asosiasi
pariwisata dengan jumlah sampel sebanyak 258 staff. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa persepsi akan kebutuhan pengasuhan anak memoderasi

hubungan antara FWC, stres kerja, dan kelelahan. Karyawan yang memiliki
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kompresi bekerja di hari minggu dan paruh waktu mengalami lebih banyak stress.
Hal ini terkait dengan dengan WFC / FWC.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel terikat,
variabel bebas, subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh
Mansour & Treambley yaitu job stress, burnout, dan intention to leave sedangkan
pada penelitian ini adalah psychological well being. Variabel bebas yang dibuat
oleh Mansour & Treambley adalah work family conflict dan family work conflict
sedangkan pada penelitian ini adalah work family conflict. Subjek yang diteliti oleh
Mansour & Treambley yaitu staff di industri hotel sedangkan peneliti menetapkan
subjek yaitu tenaga kesehatan (Nakes) wanita. Tempat penelitian oleh Mansour &
Treambley dilakukan di Provinsi Quebce, Kanada sedangkan tempat yang
ditetapkan oleh peneliti adalah Kota Lubuklinggau.

Gozukara & Colakoglu (2016) melakukan penelitian mengenai The
Mediating Effect Of Work family conflict On the Relationship Between Job
Autonomy And Job Satisfaction. Subjek yang berkontribusi dalam penelitian ini
adalah 320 karyawan perempuan yang telah menikah dengan jumlah sampel 270
karyawan perempuan yang telah menikah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
otonomi pekerjaan memiliki efek positif pada kepuasan kerja sedangkan konflik
pekerjaan-keluarga memiliki efek mediasi negatif pada otonomi kerja dan kepuasan
kerja. Temuan pertama menunjukkan bahwa otonomi di tempat kerja meningkatkan
tingkat kepuasan karyawan. Temuan kedua dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa konflik pekerjaan-keluarga mengurangi dampak positif dari otonomi kerja

pada kepuasan kerja melalui efek mediasi negatif.
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Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel terikat,
subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh Gozukara &
Colakoglu yaitu job autonomy dan job satisfaction sedangkan pada penelitian ini
adalah psychological well being. Subjek yang diteliti oleh Gozukara & Colakoglu
yaitu karywan perempuan yang telah menikah sedangkan peneliti menetapkan
subjek yaitu tenaga kesehatan (Nakes) wanita. Tempat penelitian oleh Gozukara &
Colakoglu dilakukan di Turkey sedangkan tempat yang ditetapkan oleh peneliti
adalah Kota Lubuklinggau.

Berdasarkan beberapa referensi penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan peneliti-peneliti
sebelumnya adalah variabel penelitian, subjek penelitian, dan jenis penelitian yang
digunakan. Sehingga penelitian dengan judul “Work Family Conflict dan
Psychological Well Being pada PNS Nakes wanita yang Melanjutkan Pendidikan”
dapat dipertanggung jawabkan keasliannya karena berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya.
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